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FENGARUH VARIAZ]D TINGG] MURA AIR TANAH
TERHADAF PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI
TANAMAN JAGUNG (Zeo movs LoD

ol i Lian Lentang Pengarub Variast Tinggi Moka Airv
Tanah Terhadap Pertbtomnbubyan dan Prodok=si Tanaman Fagonsg
Lefra mays Le) bLelah dilakukan odalaw pob o eomabs Eivcs dban
dilanjulblkan di laboraloriom Jurusan Tekoologi Ferbadan.,
snalisas sifab Ci=ika oar Edimia Laesaskbs i Dakvuksrr i Lalviosra—
Pordom stasiun penslitian Lanah DBoki UL ggi. FPerp=litia
ini dimalai sejak bolan Felbruari sampai balan Jand T80
P juan peocliLtian led adalab unluk melibal seborapa janils
pengaruly Lioggli wmuka air tapab Lerhadap per Lumbabao dan
E.-rlj-l:hjk'ﬁ.i L anansan j;||_'|lll::|l;'|.

Rancangan pernelilian vang diqumakan adalah Hancarmgan
Aok Lengkap CHAL?Y dengan 4 perlakuan dan 3 alapgan. Dola
pengattatan dianalisa secaras =lalislik dengan uji langjuban
Cuncan®™s Mew Ml Liple Range Tesl CDHHETY) pada Laral yala
i 1 UnLuk melihat bhubungan masing-masing perlakoaan dila-
Fukan analisa regresi polonomial orlogons]. Sebogsd peer—
fakuan dalam penelitian ind adalab tinggi smka aitce Lanah
159 cm ©A), tinggli mmka air Lapab 20 cm CH ¥, Lipggi ssaks
air Lanah 4% cm OO dan Linggil midka aic Lanale Lasali
B cm LD,

Nanil ponel ltlian wmenunjukkan balevwa jeert aaslsaliece oo
hazil tanaman wanyg Lerbalk diporlibalkan oleh perlakoan
Eirepgi awitks adr Lanaly GO ocmw, kemudian di Pkoli oleh pur =
lakuan tinggli muka air Lapasb 45 ocm, 30 cm, dan 1% o



I.  PENDAHULUAN

Jagung (fes mays L.} merupakan salah satu komoditi
cEngan yang penting. Bahlan di Indonesia JjRgUNE meruy-
pedan bahan makanan pokok kedus setelsh beras. SGelain
ltu jagung jugs dapat digunakan sebagnil bahan industri

—an makanan ternak {(Efendi, 19803,

Pada tahun 18584, produksi Jagung di Indonesia ada-
22h 5.41 juta ton dengan luas areal 3,15 Juta hektar
228U dengan hasil rata-rats 1.51 tan per hektar. Hasil
Tatd-rata tersebut ternvata masih rendah bila dibanding-
=2n dengan hasil rata-rate vang dihsrapkan ¥altu sebesar

ton per hektar (Sudaryanto, Hoekman, dan Kesryno, 1986,

hendahnya produksi jagung di Indonesia disebsbkan
oleh berbagal faktor antara lain - penggunaan varietas
_okal yang berpotensi hansil rendah, teknik pemupukan
vang belum tepat, teknik hercocok tznam yang Hurang baik
zesuburan tensh rendah, iklim yang kKurang sesumi, serta
serangan hama dan penyskit yang beluzm terkendali

Eoswara, 18688).

Untuk meningkatkan produksi Jagung, selsin dapat
=ilakukan dengan perluassn areal pertanaman dan inten-
=ifikasi diantaranys, perlyu sekali diunsahokan suatuy

-ingkungan tata air tanah vang baik untuk tumbuhnya

zeneman ter=abut,



Kondisi lingkungan tate zir tanah sangat meEmpangn-
ruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. Sebab selsin
air, tanaman juga membotubkan udara dalasm tansh. BRila
rersediaan udara dalasm tenash tidak mencukupi dapat meru-
gikan kelangsungan hidup tanaman. Keadaan lingkungan
tanah dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti faktor-
fizik, kimia, biologi tanah, dan kedalaman muks sirp

tanah (Feterson, 187893

Alr lebih yang terdapat dalam tanzsh dapat menyebab-
man nalknya tinggl muka air tanah. Keadaan ini sering
ditemui pada areal vang berdralanase tidal baik dan da-
erah dataran rendah, pada tanah rawa lebak sekitar
sungal-sungai besar, serta pada daerah-daerah terpenga-
ruh pasang. Hal ini merupakan salah satu faktor peng-
hambat dalam mencapai produksi vang tinggi bila ditanami

palawija.

Hedalaman muka air tenah yeng terlalu dangkal akan
menyebabkan penjenuhan tanah terutams pada daerah per-
gkaran. HKeadaan sepertl ini dapat menggangfgu pertumbuh-
an Lanaman, karens evaporasl ¥Yang menverap panes Jduari
tanah akan menurunkan Lemperatur. Cenjenuhan tanal
yang terus meonerus akan menghentikan sirkulasi udara dan
mencegah aktivitas jasad renik, keadazan sir tanah vang
gangkal juga akan membatasi penetrasi akar, dan akan
mendorong perkembangan penyakit dan parusit tertentu
(UsSDA, 1978). Sebaliknya muka air tanah vang terlaly

dalam tidalk bisa dimanfasatkan oleh tanaman.

3%



Teanaman-tanaman pertanian berbeda baik secara gene-
ratif maupun fisliolofgi=, karena ito 13 membutuhkan ke-
zdaan lingkungan btata air tenah yeng berbedsa pula untuk
memperoleh pertumbuhan dan produksil yang optimal.
Tananan jagung memnpunval adaptasi yvang besar terhsdap
jernis tanah, tetapil tanaman ini peka terhodep pengge-

nangan .

Berdasarkan kenyatpoan di atas penulis telah melak-
sanakan penelitian dengan judul "Pengarub Yariasi Tinggi

Huka Air Tanah Terhadap Pertumbibhan dan Prodoksi Tanaman

Jagung € fea mays L.2. ™

Fenelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa
jJauh pengaruh tingfgl muksa alir tanah bterhadap pertumbuban

dan Froduksi Lanaman Jjagung.

Hipotesis wang disjuksn izlsh tingdi muks air tanah
berpengaruh terhadap pertumbuhan den produksi tanaman

Jagung (fea mays L. ).



IV, HASIL. PEMBAHASAN. DAN KESIMPULAN

g . Hasil dan Pembahasan

1. S5ifFat fisika den kimia tanah

Berdasarkan hesil apalisisz sifat Fisika tanoh di La-—

noratorium Stasion Penelitian Tanah Bukittinggl (Lamnpiran
fy, diperaleh perbandingan partikel tansh berupa Fraksi
liak 33,25 persen, deby 42,60 persen, dan pasic 19,15
persen, Berdasarkan segiftiga tekstour dikasfegorikan keda—
lam lemmnung liabk herpasir. Berat volume adalah 0, G3
ﬂrnnﬁﬁma kriteris termosull sedang, Total ruang pori 86,41
persen volume kriteria termasul sedang. HKadar air lapang
sebesar 58,38 persen volume kriteris termasuk tinggi.
Fori drainase cepat 5,81 é&vsen valume kriteria termasul
rendah. Fori cddrainase Lambat 3,91 per=zen volume kriferia
Lermasuk sangat rendah., Kadar air pada hkapasitas lopang
96,69 persen volume, pada Citik layu permansen 38,34 per-
sen vyolume, Permeabilitas 4,87 onfian kriteris terma-

suk sedang.

Hasil analisis sifab kimia Lanah diperoleh Hitrogen
tobkal 0,23 persen kriteria becmazuk zedang. Poslor Ler-
zedia 17,6 ppm kriteria Lermasuk sedang. HKaliom dapat
ditukarkan 0,37 ae E7100 gram kriteria termasul sadang.

phH tanah sebesar 3,6.



&2

2. Evapolkeanspirasi

Evapotranspirasi {(ETec) diperoleh dengan mengalikan
gevapoiranspirasi potensial (ETo} dengan suaty ltonsbants
vang disebut keoefisien tasnaman (Kamsari tahun 1983 (cib.
Vatmao, 1990). HKeefisien tanaman (ko) untul masing-masing
tananan dzn tingkat pertumbulan berbeda-beda. UnLuk ba-
naman Jagung pada binghkat awal adalah 0,3 - 0.5, pada
Lingkat pertumbohan 0,7 - 0.8, pada tingkat pechembongan
1,0% - 1,2, pada btingkat pemasakan 0,8 - 0,93, dan saat
panen 0.55% - 0,6, total periode perbumbuhan adalal

(1,75 - 0,8 (Derenbes dan Pruitb, 19773,

Dari hasil pengamatan diperoleh evapotranspirasi
rata-traba pada periede pertumbahan awal adalali 1,150
mm/hari, rata-rata evapobranspirssi pads Linghat per-
tumbuhan sdalah 3,253 mm/hari, rata-rala evapolrans-
pirasi pada binghat perkembangan adalah 5, 153 amfhari,
roto-rata evapcelkranspirasi pode Linghol pemassakan adslsb
3,800 mm/hari, dan rats-rals evapotranspirasi pada ting-
lkat panen adalah 2,684 mm/hari. Data evapolranspirasi
raba-rata pada sefiap tingkatbt pertumbuban dapat dilibak

pada Lampiran 4.

fesurnve evapolbranspirasi selame pertambohan Lans-
mpon =eisk awal penanaman hingga panen bearvariasi sesual
dengan peruhahan kowponen evaporasi dan Lranspivasi,
dimana evaporasi cendrung berkucang sedangkan Lrans-

pirasi eenderung bertambah (Partowijolo, 189873,



—
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Fesimpulan

Berdasarkan ha=sil penelitian veng telah dilakukan

dapat diambil kesimpulan zmebagai berikul

Cs

iy

Keadaan lingkungan tata =ir tanah sangat mempengaruhi
rertumbuhan dan produlksi tananan., Selain air, tarnaman

Juga membutubkan uvdaras Jdi dalam Lonahb.

Variasi tinggi moka air tanah berpengaruh terhadap
tinggi tanaman, berat akar, beral tongkol, dan berat
pipilan kering, tatapi memperlihatkan pengaruh vang

tidak n¥ata terhadap panjang alkar tanaman. jagung.

Fertumbuhan dan hasil wang terbailk diperlihatkan pada

rerlakuan tinggl mulka air Ltanah GO o,

Caran

Dari Kesimpulan di atas dapzai disarvankan
Untuk memperoleh lingkungan Lata air tanah wang cocok
bagi tanaman jagung pada daerah dengan tinggi suka airv
tanah wvang terlaslue danghkal diperlukan tindzkearn draenase

unktuk menurunkan muka air t£snah,

Mengingat penelitian ini dilakukan dirumsh kaca, maka
disarankan untuk melakukan penelitian lanjotan di

lapangan .
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